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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa potensi penerimaan zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Gorontalo 2012-2016 terus mengalami peningkatan. Hal 

tersebut terlihat dari angka pertumbuhan yang bernilai positif yang 

menunjukan adanya pertumbuhan yang cukup pesat dari potensi zakat 

tersebut. Potensi zakat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 44,319% 

menjadi dasar peneliti dalam melakukan estimasi untuk menilai potensi 

dari zakat di Kota Gorontalo selama tahun 2012-2016 serta periode 5 

tahun kedepannya agar menjadi landasan dalam penetapan anggaran 

bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo. 

Sementara itu Pada tahun 2015 dan 2016 atau dalam hal ini window 

period, penerimaan zakat hasil estimasi masih jauh lebih kecil dari 

realisasi zakat pada tahun tersebut. Meskipun mengalami kenaikan 

namun persentasenya dengan potensi penerimaan zakat masih sangat 

jauh atau dalam hal ini kurang dari 2,5%. Sehingga tahun tersebut 

mengalami keberhasilan dalam penerimaan zakat namun masih ada yang 

aspek yang harus dibenahi terutama daapt dilihat dari turunnya realisasi 

zakat dari tahun 2015 ke tahun 2016. 

Kemudian untuk etimated period ditemukan bahwa selama tahun 

2017-2021 terus mengalami penurunan yang menunjukan bahwa adanya 

pendapatan per kapita dan peningkatan penduduk muslim membuat zakat 
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yang dihimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo 

semakin meningkat. Namun jika dilihat lebih mendalam bahwa 

peningkatan tersebut tidak begitu baik sebab persentase atau 

perbandingan antara penerimaan dengan potensi masih sangat jauh dan 

terus mengalami penurunan selama tahun 2017 hingga tahun 2021 yang 

menunjukan bahwa adanya gejala bahwa peningkatan potensi zakat tidak 

efisien dalam menghasilkan penerimaan yang besar zakat di Kota 

Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo sebaiknya 

menanggulangi masalah tersebut dengan mendirikan cabang di 

daerah-daerah yang potensi zakatnya besar, yang antara lain dapat 

dilakukan dengan bekerja sama dengan dewan kemakmuran mesjid 

setempat. Langkah lainnya seperti menyediakan layanan jemput zakat 

atau fasilitas pembayaran on line. 

2. Sebaiknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo 

mengupayakan pengumpulan zakat dengan bekerja sama dengan 

perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh penduduk muslim sehingga 

penerimaan zakat menjadi lebih besar karena adanya alokasi 

keuntungan yang lebih besar dari perusahaan untuk dana ummat. 

melalui zakat yang disalurkan melalui Badan Amil Zakat Nasional 
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(BAZNAS) Kota Gorontalo dengan demikian BAZNAS Kota Gorontalo 

dapat mempertahankan potensi zakat hingga dapat merealisasikannya 

dengan optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya merekonstruksi penelitian ini dengan 

mengembangkan analisis hingga pada dampak penerimaan zakat bagi 

masyarakat di Kota Gorontalo seperti pada penurunan kemiskinan 

masyarakat hingga pada produktivitas masyarakat yang menerima 

bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Gorontalo. 
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